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ABSTRAK 

 

Oliver Alexander Hutapea. 08051181320012. KANDUNGAN KLOROFIL-a 

DI PERAIRAN  SELAT BANGKA MENGGUNAKAN MIDAS CTD+ 

VALEPORT LIMITED DAN ANALISIS KLOROFIL-a LABORATORIUM 

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si; Anna IS Puriwiyanto, S.Kel., 

M.Si) 

 

Perairan Selat Bangka merupakan perairan yang subur karena diapit oleh dua 

daratan yaitu daratan Sumatra dan Bangka yang banyak memberikan masukan 

unsur hara yang cukup tinggi dari daratan melalui sungai menuju laut. Klorofil-a 

merupakan salah satu pigmen yang terdapat pada fitoplankton di perairan, yang 

berperan dalam fotosintesis. Fitoplankton, zooplankton dan bakteri sangat 

bermanfaat dalam rantai makanan karena kemampuannya yang dapat 

mempengaruhi tingkat kesuburan perairan. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis konsentrasi harian klorofil-a berdasarkan hasil CTD dan analisis 

laboratorium serta menganalisis keterkaitan konsentrasi harian klorofil-a 

berdasarkan hasil CTD dan analisis laboratorium. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2017 di Perairan Selat Bangka dengan titik koordinat S 

02°14.548’ E 105°02.983’ di salah satu bagan nelayan dengan cara pengambilan 

data yang dilakukan secara mooring (dengan selisih waktu per dua jam). 

Pengukuran parameter perairan menggunakan alat MIDAS CTD+ (Conductivity 

Temperature Depth) dan pengambilan sampel air untuk klorofil-a yang akan 

dianalisis di laboratorium diambil tiga hari terakhir menggunakan botol gelap. Hasil 

penelitian ini menunjukkan nilai konsentrasi klorofil-a yang didapat dari CTD (C) 

berkisar antara 19,886  mg/m3 sampai 174,952 mg/m3 dan hasil analisis 

laboratorium diperoleh nilai klorofil-a yakni 0,37 mg/m3 sampai 17,92 mg/m3 dan 

keterkaitan nilai konsentrasi klorofil-a pada CTD (C) dengan analisis di 

laboratorium menunjukkan korelasi yang sangat lemah dengan nilai korelasi R2 

sebesar  0,1195. 

 

Kata kunci : Klorofil-a, Midas CTD+, Selat Bangka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Oliver Alexander Hutapea. 08051181320012. The Content Of Chlorophyll-a In 

The Water of Bangka Strait Using Midas CTD+ Valeport Limited And 

Chlorophyll-a Laboratory Analysis (Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, ST., 

M.Si; Anna IS Puriwiyanto, S.Kel., M.Si) 

 

The water of Bangka Strait is good water because it is flanked by two 

mainland, Sumatra and Bangka which give a lot of nutrition input from the 

mainland through the river up to the sea. Chlorophyll-a is one of the pigment, found 

in phytoplankton in waters which play a role in photosynthesis. Phytoplankton, 

zooplankton and bactery are very useful in food chain because it is ablity to affect 

the level of water quality. The study aimed to analyze the daily concentration of 

chlorophyll-a based on CTD results and laboratory analysis and to analyze the 

relevance of both results  lift net. This research was conducted at August 2017 in 

the water of Bangka Strait with coordinate point S 02°14.548’ E 105°02.983’ at one 

of the with data retrieval by mooring (with time difference every two hours). The 

measurement of water parameter using the MIDAS CTD+ (Conductivity 

Temperature Depth) and water sampling for chlorophyll-a to be analyzed in the 

laboratory in the last three days using a dark bottle. The result of this study showed 

the value of chlorophyll-a concentration obtained from CTD (C) were ranged from 

19.886 mg/m3 to 174.952 mg/m3 and the result of laboratory analysis showed the 

value of 0.37 mg/m3 to 17.92 mg/m3 and the correlation of chlorophyll-a 

concentration value on CTD (C) with laboratory analysis showed a very weak 

correlation with R2  corelation value about 0,1195. 
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RINGKASAN 

 

Oliver Alexander Hutapea. 08051181320012. KANDUNGAN KLOROFIL-a 

DI PERAIRAN SELAT BANGKA MENGGUNAKAN MIDAS CTD+ 

VALEPORT LIMITED DAN ANALISIS KLOROFIL-a LABORATORIUM. 

(Pembimbing: Dr.Riris Aryawati, ST, M.Si; Anna Ida Sunaryo, S.Kel, M.Si) 

 

Perairan Selat Bangka merupakan perairan yang cukup subur dan banyak 

dipengaruhi beberapa faktor baik itu berupa fisika maupun kimia. Faktor tersebut 

yaitu  pola arus laut di Perairan Selat Bangka dan masukan zat-zat hara dari aliran 

air sungai dari daratan Pulau Sumatera dan Pulau Bangka. Aliran air sungai tersebut 

bisa juga memberikan dampak negatif atau positif terhadap Perairan Selat Bangka. 

Konsentrasi klorofil-a merupakan dua parameter yang digunakan sebagai 

indikator penentu kualitas perairan. Parameter yang sangat menentukan 

produktivitas primer lautan adalah klorofil-a. Tinggi rendahnya konsentrasi 

klorofil-a berkaitan langsung dengan kondisi oseanografi perairan itu sendiri. 

Daerah penangkapan ikan di Perairan Selat Bangka sangat dinamis yang mengikuti 

perubahan siklus biologi yang ilmiah.  

Perairan Selat Bangka ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

seperti fisika dan kimia antara lain konsentrasi klorofil-a, salinitas, kandungan 

nutrien, suhu dan pola arus. Jenis data satelit yang dapat digunakan untuk 

pendugaan wilayah kesuburan perairan adalah kandungan klorofil-a di Perairan  

Selat Mangka menggunakan MIDAS CTD+  Valeport Limited dan analisis klorofil-

a laboratorium. Penelitian bertujuan untuk menganalisis konsentrasi harian klorofil-

a berdasarkan hasil CTD dan analisis laboratorium dan menganalisis keterkaitan 

konsentrasi harian klorofil-a berdasarkan hasil CTD dan analisis laboratorium. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 di salah satu Bagan Tancap 

yang terdapat di Perairan Selat Bangka selama tujuh hari menggunakan CTD 

(Conductivity Temperature Depth) merupakan alat yang digunakan untuk 

mendeteksi berbagai jenis parameter perairan dansampel air yang di analisis 

laboratorium. Kisaran suhu permukaan laut di perairan Bangka didapat dari hasil 

pengukuran di lapangan yaitu 29, 19 oC - 29, 56 oC. Suhu terendah yaitu sebesar 29, 

19 oC berada hari ketiga sedangkan suhu yang tertinggi terdapat  pada hari  kelima 

yaitu 29, 56 oC.  Nilai kecepatan arus laut yang tertinggi itu terdapat hari ke enam 



dengan nilai 0,199 m/s dan kecepatan arus terendah berada pada hari ketiga dengan 

nilai kecepatan arus 0,147 m/s.  

Kecerahan perairan yang masuk kedalam perairan akan berpengaruh terhadap 

proses fotosintesis yang akan berlangsung dengan baik begitu juga dengan tingkat 

kekeruhan perairan. Kecerahan perairan yang tertinggi itu terdapat pada hari kedua 

yaitu yang bernilai 18,67 % sedangkan tingkat kecerahan yang rendah terdapat pada 

hari ketiga yaitu bernilai 12,94 %.  

Salinitas yang rendah didapat di Perairan Selat Bangka pada hari ketujuh 

dengan nilai 19, 85 Psu sedangkan nilai konsentrasi salinitas yang tinggi berada di 

hari empat 28, 48 Psu. Nilai salinitas tersebut yang didapatkan mulai dari 20 - 30 

(Psu). Nilai DO yang rendah terdapat dari hari kelima yaitu dengan nilai 10, 10 

mg/l, sedangkan nilai DO tertinggi itu terdapat pada hari ketujuh dengan nilai 11, 

15 mg/l. Pada penelitian parameter Perairan Selat Bangka terdapat pada CTD dan 

analisis klorofil-a menggunakan sampel air dengan selisih waktu perdua jam yang 

di mualai dari 06:00 WIB Pagi sampai Jam 18:00 WIB sangat bervariasi.  

Berdasarkan dari data hasil uji regresi linier sederhana hasil validasi data 

Klorofil-a sampel air dengan Klorofil-a pada  CTD (C) mempunyai hubungan 

dengan nilai R2 sebesar 0.1195, hasil analisis regresi sederhana tersebut tergolong 

masih sangat lemah nilai keeratannya lemah. Menurut Sujarweni dan Endrayanto 

(2012), nilai interval koefisien 0.00-0.20 memiliki nilai keeratan yang sangat 

lemah. Lemahnya nilai regresi klorofil-a yang didapatkan diduga disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain adalah alat CTD (Conductivity Temperature Depth) 

perlu untuk dilakukan kalibrasi. Selain faktor CTD, ada juga beberapa faktor yang 

menyebabkan diduga mempengaruhi nilai konsentrasi kandungan klorofil-a antara 

lain adalah pada saat pengambilan sampel dilapangan kurang tepat dan pada saat 

menganalisis sampel air di laboratorium. 

Proses analisis sampel air untuk klorofil-a diduga juga ada yang 

mempengaruhi jumlah total klorofil-a yaitu pada saat penyimpanan sampel air 

kurang tepat, ukuran pori kertas saring kurang sesuai, saat pembilasan tabung reaksi 

dengan magnesium karbonat kurang bersih, ruangan untuk proses analisis kurang 

gelap saat sampel di saring, dan pengawetan sampel kurang tepat sehingga dapat 

mempengaruhi jumlah total klorofil-a yang didapat pada saat di lapangan. 
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    I PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Perairan Selat Bangka merupakan perairan yang cukup subur dan banyak 

dipengaruhi beberapa faktor baik itu berupa fisika maupun kimia. Faktor tersebut 

yaitu  pola arus laut di Perairan Selat Bangka dan masukan zat-zat hara dari aliran 

air sungai dari daratan Pulau Sumatera dan Pulau Bangka. Aliran air sungai tersebut 

bisa juga memberikan dampak negatif atau positif terhadap Perairan Selat Bangka 

(Praseno  et al. 1984).  

Dampak negatif dan positif yang diberikan aliran sungai terhadap masyarakat 

pesisir yaitu tinggi rendahnya nutrien di perairan. Nutrien yang dibawa oleh aliran 

sungai dapat juga berpengaruh terhadap daerah penangkapan ikan, daerah 

penangkapan ikan umumnya tidak tertentu disalah satu tempat karena dapat 

diketahui dari kondisi perairan yang selalu berubah. Daerah penangkapan ikan di 

suatu perairan seringkali di pengaruhi faktor Oceanografi yaitu seperti salinitas, 

suhu, DO, kecerahan perairan serta kecepatan arus dan klorofil-a.  

Klorofil-a merupakan salah satu pigmen yang terdapat dalam fitoplankton 

yang berperan untuk melakukan fotosintesis. Fitoplankton, zooplankton dan bakteri 

merupakan unsur terpenting dalam rantai makanan karena sangat berpengaruh 

terhadap tingkat kesuburan suatu perairan (Nababan dan Simamora, 2012). 

Fitoplankton merupakan biota yang mengandung pigmen klorofil-a, mampu 

melakukan reaksi fotosintesis dan dapat ditemukan di seluruh massa air mulai dari 

permukaan laut sampai kedalaman tertentu dengan intensitas cahaya yang masih 

memungkinkan terjadinya fotosintesis. Fitoplankton berperan sebagai produsen 

primer yang mampu megubah zat-zat anorganik menjadi zat-zat organik dengan 

bantuan pigmen fotosintetik klorofil-a dan cahaya matahari (Nontji, 2008). 

Menurut Pugesehan (2010) kandungan klorofil-a di perairan sangat terbatas 

pada nutrien dan intensitas cahaya matahari. Apabila intensitas cahaya matahari 

cukup tersedia dan nutrien, maka kandungan klorofil-a akan meningkat dan 

sebaliknya. Pola  tingkat kandungan klorofil-a di suatu perairan dapat di sebabkan 

tingginya masukan nutrien dari daratan melalui aliran air sungai begitu juga dengan 

rendahnya kandungan klrofil-a di perairan lepas pantai.  



Konsentrasi klorofil-a di perairan tropis umumnya rendah dikarenakan 

keterbatasan nutrien dan kuatnya stratifikasi kolom perairan sebagai akibat 

pemanasan permukaan perairan yang terjadi di sepanjang tahun. Konsentrasi 

klorofil-a di perairan pesisir biasanya lebih tinggi karena adanya suplai nutrien 

melalui run off dari daratan (Raffi, 2004).  Menurut Susanto et al. (2001) dalam 

Semedi dan Safitri (2014), kandungan konsentrasi klorofil-a 0.2 mg/m3 sangat 

bagus untuk perairan karena klorofil-a  salah satu pigmen yang terdapat di 

fitoplankton. Fitoplankton tersebut merupakan salah satu produsen primer yang 

berperan terhadap biota di perairan. Klorofil-a yang terdapat di fitoplankton dapat 

menentukan meningkatnya  aktivitas penangkapan perikanan.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Perairan Selat Bangka memiliki kandungan fitoplankton dan klorofil-a yang 

tinggi tentunya akan menjadikan wilayah tersebut memiliki potensi perikanan yang 

tinggi. Hal ini bisa dilihat banyaknya penggunaan bagan di Selat Bangka untuk 

melakukan aktivitas penangkapan ikan. Aktivitas perikanan yang semakin tinggi 

dapat memberikan dampak terhadap kualitas perairan. Adapun dampak yang 

mempengaruhi kualitas perairan yaitu masuknya bahan organik yang berasal dari 

aktifitas perikanan, transportasi dan industri.  

Perubahan kualitas perairan memberikan dampak pada ekosistem perairan 

terutama produktivitas perairan Selat Bangka. Perairan Selat Bangka ini juga  

mendapat banyak masukan zat hara yang cukup tinggi dari daratan melalui sungai. 

Klorofil-a merupakan suatu zat yang terletak di bagian tumbuhan dalam hal ini 

adalah fitoplankton, yang berfungsi untuk melakukan proses fotosintesis baik itu di 

permukaan perairan, di kolom perairan  dan dasar perairan yang terdapat sinar 

matahari. Tingginya tingkat klorofil-a di suatu perairan dapat memberikan tingkat 

kesuburan terhadap perairan tersebut. Perairan yang subur akan memberikan 

dampak positif bagi biota laut maupun nelayan untuk melakukan aktivitas 

penangkapan ikan.  

 

 

 



Adapun sumber permasalahan yang akan dipecahkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsentrasi harian klorofil-a berdasarkan hasil CTD+ di Perairan 

Selat Bangka dengan analisis laboratorium.   

2. Bagaimana hubungan nilai konsentrasi klorofil-a harian berdasarkan CTD+ dan 

nilai konsentrasi klorofil-a di Perairan Selat Bangka yang di analisis di 

laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis konsentrasi harian klorofil-a berdasarkan hasil CTD dan analisis 

laboratorium. 

2. Menganalisis keterkaitan konsentrasi harian klorofil-a berdasarkan hasil CTD 

dan analisis laboratorium. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu agar dapat memberikan informasi kepada  

instansi terkait dan bagi peneliti yang ingin meneliti kembali perairan Selat Bangka 

terkhusus di bidang kelautan dan pemerintah. Bagaimana keadaan kondisi klorofil-

a yang berada di Perairan Selat Bangka dengan menggunakan analisis sampel air 

dan alat CTD.  
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